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Abstract

Tourism development strategy is an overall plan that has a comprehensive and integrated nature to
satisfy tourists so that it can become a sustainable destination. This development strategy is needed to
develop Lego Village Coffee Tourism in Gombengsari Village, Kalipuro District, Banyuwangi Regency.
This research aims (1) to identify and describe internal factors and external factors. (2) to analyze
development strategies that can be applied to Lego Village Coffee Tourism. The location of this
research was conducted at Lego Village Coffee Tourism, Gombengsari Village, Kalipuro District,
Banyuwangi Regency. The sampling technique used in this research is Accidental Sampling, which uses
respondents who are met by chance who meet and are not planned in advance. The data analysis used
in this research is the IFAS matrix, EFAS Matrix, SWOT Matrix, SPACE Matrix, QSPM Matrix. The
results showed that from the results of the IFAS and EFAS calculations, the IFAS value was obtained
at 3.10 and EFAS at 2.83. And the IE matrix shows that the position of Kampung Lego Coffee Tourism
is in cell IV, which is in a stability strategy position. Furthermore, the results of the IE matrix are used
as a reference in formulating strategies in the SWOT matrix by combining strengths, weaknesses,
opportunities, and threats. In the SPACE matrix, the position of Lego Village Coffee Tourism is in the
aggressive quadrant. And based on the analysis results from the QSPM matrix, the priority strategy
that can be implemented obtained from the W-O strategy is carrying out structured promotions by
utilizing tourist attractions and natural potential.

Keyword: development strategy, internal and external, QSPM analysis

Abstract

Strategi pengembangan wisata adalah suatu keseluruhan rencana yang memiliki sifat komprehensif dan
terpadu untuk memuaskan wisatawan sehingga dapat menjadi destinasi yang berkelanjutan. Strategi
pengembangan ini diperlukan untuk mengembangkan Wisata Kopi Kampung Lego yang berada di
Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini bertujuan (1)
untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan faktor internal dan faktor eksternal. (2) untuk
menganalisis strategi pengembangan yang dapat diterapkan pada Wisata Kopi Kampung Lego. Lokasi
penelitian ini dilakukan di Wisata Kopi Kampung Lego Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro
Kabupaten Banyuwangi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Accidental Sampling yaitu menggunakan responden yang ditemui secara kebetulan yang bertemu dan
tidak direncanakan sebelumnya. Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu matriks IFAS,
Matriks EFAS, Matriks SWOT, Matriks SPACE, Matriks QSPM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
didapatkan nilai IFAS sebesar 3,10 dan EFAS sebesar 2,83 yang artinya Wisata Kopi Kampung Lego
berada pada kondisi di atas rata-rata yang berarti posisi Wisata Kopi Kampung Lego mampu
memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi kelemahan pada Wisata Kopi Kampung Lego
secara maksimal. Dan matriks IE menunjukkan bahwa posisi Wisata Kopi Kampung Lego berada di sel
IV yaitu berada dalam posisi stability strategi yang artinya strategi yang diterapkan tanpa mengubah
arah strategi yang telah ditetapkan. Selanjutnya hasil dari matriks IE ini dijadikan acuan dalam
merumuskan strategi pada matriks SWOT dengan menggabungkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman. Pada matriks SPACE posisi Wisata Kopi Kampung Lego berada pada kuadran agresif. Dan
berdasarkan hasil analisis matriks QSPM bahwa strategi prioritas yang dapat diimplementasikan pada
Wisata Kopi Kampung Lego yaitu mengusulkan perbaikan jalan menuju agrowisata kepada pemerintah
setempat.

Keyword: Strategi pengembangan, Internal dan Eksternal, Analisis QSPM
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sudah lama
dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Kopi digolongkan
ke dalam famili Rubiaceae dengan genus Coffea. Terdapat dua jenis kopi yang
terkenal yaitu kopi Arabica dan kopi Robusta. Kadar kafein pada kopi robusta
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan kopi arabica. Negara-negara produsen
kopi terbesar di dunia adalah Brazil, Colombia, dan Indonesia (Alam & Cawer,
2020). Di Indonesia sendiri kopi yang paling banyak di produksi yaitu kopi robusta
yang mencapai 87,1% dari total produksi kopi di Indonesia. Di Indonesia kopi
dijual dalam berbagai bentuk dari biji kopi, kopi sangrai, kopi bubuk, kopi instan
dan bahan makanan lainnya yang mengandung kopi. Kopi dikenal sebagai
minuman yang memiliki kandungan kafein yang berkadar tinggi. Kafein yang
terdapat pada kopi diketahui memiliki manfaat yang ketika dikonsumsi oleh
manusia dan memiliki dampak buruk bagi tubuh manusia jika dikonsumsi saat
kondisi tubuh tertentu dalam kadar jumlah kafein yang cukup tinggi. Kafein dapat
menghilangkan kantuk dan juga bisa menaikkan mood (Ningsih, 2023). Kopi ini
banyak digemari hampir seluruh masyarakat di dunia. Kopi memilki aroma yang
khas dan juga memiliki rasa pahit ini seringkali membuat para penikmat kopi
merasa kecanduan.

Kelurahan Gombengsari merupakan bagian dari wilayah Kabupaten
Banyuwangi, tepatnya berada sekitar 15 km dari pusat Kota Banyuwangi. Secara
letak geografis Kelurahan Gombengsari memiliki lahan perkebunan yang sangat
luas dengan komoditi utama dibidang perkebunan kopi. Kelurahan Gombengsari
ini dikenal dengan wisata Gombengsari yang mengedepankan kopi sebagai
komoditas unggulan. Tidak hanya produk kopi, Kelurahan Gombengsari juga
mempunyai produk lain yaitu seperti susu kambing etawa, peternakan lebah madu,
dan lainnya. Dari data luas wilayah yang dimiliki oleh Kelurahan Gombengsari
yaitu 1.998 Ha. Lahan perkebunan kopi di Gombengsari umumnya dikelola oleh

masyarakat dan sebagian digunakan untuk lahan pertanian. Kelurahan
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Gombengsari ini berdekatan dengan perkebunan kopi, hamun petani kopi masih
belum bisa memaksimalkan dari hasil panen dan pemasarannya sehingga
keberadaan kebun kopi di wilayah belum dapat menyejahterakan masyarakat. Maka
dari itu, petani kopi memerlukan pendampingan penyuluhan dan pelatihan
pemasaran untuk produknya. Usaha untuk memperbaiki ekonomi masyarakat
petani di Kelurahan Gombengsari yaitu dengan menciptakan branding kopi sebagai
oleh-oleh pengunjung yang datang ke wisata kopi kampung lego, tidak hanya itu
saja akan tetapi juga bisa membuka peluang baru dalam menciptakan tempat-
tempat stand kopi di Kelurahan Gombengsari (Utami & Novikarumsari, 2022).

Wisata Kopi Kampung Lego terletak di Lingkungan Lerek, Kelurahan
Gombengsari, Kecamatan Kalipuro. Kampung wisata kopi ini terletak di dataran
tinggi dengan kontur tanah berbukit dan berada di ketinggian sekitar 450-500 meter
di atas permukaan laut, sehingga hal itu menyebabkan daerah setempat menjadi
sentra dan penghasil kopi dengan kualitas yang baik. Di lingkungan lerek sejak dulu
memang terkenal dengan sentra perkebunan kopi rakyat karena di setiap rumah
warga memeliki pekarangan yang ditanami dengan kebun kopi. Wisata kopi
kampung lego ini merupakan wisata edukasi yang sangat baik bagi wisatawan,
pengunjung tidak hanya bisa menikmati kopi saja melainkan juga bisa melihat dan
ikut membuat kopi mulai dari tracking kebun kopi, melihat petik kopi, pemrosesan
biji kopi secara tradisional (Utami & Novikarumsari, 2022). Wisata kopi kampung
lego ini tidak hanya menawarkan kopi, namun juga menawarkan produk lain seperti
susu kambing etawa dan juga peternakan lebah madu. Kampung lego menjual 6
varian kopi diantaranya kopil luwak, kopi lanang, kopi arabica, kopi robusta, kopi
leberica, dan house blend (campuran arabica dan robusta).

Wisata kopi kampung lego ini berkembang melalui partisipasi aktif petani
dalam sistem komunitas dan kelembagaan kelompok. Kelembagaan melalui
kelompok tani (poktan) dan kelompok sadar wisata (pokdarwis) yang memiliki
kemampuan untuk mengembangkan pemberdayaan berbasis masyarakat.
Pengelolan dan hasil usaha dari wisata kopi kampung lego ini dilakukan langsung
olen kelompok tani (poktan) bersama-sama dengan anggotanya. Poktan dan
Pokdarwis diharapkan dapat mendukung dan meningkatkan partisipasi melalui

pengembangan ekonomi lokal berbasis pemberdayaan kelembagaan.
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Adanya kondisi tersebut maka diperlukan penelitian mengenai perumusan
srategi pengembangan yang tepat untuk perkembangan wisata kopi kampung lego
di masa mendatang. Hal ini dilakukan dengan cara mengidentifikasikan potensi
agrowisata dan faktor-faktor penyebab agrowisata yang kurang berkembang. Maka
dari itu, perlu dilakukan analisis faktor-faktor tersebut ke dalam faktor internal dan
eksternal. Kemudian, setelah menganalisis faktor-faktor tersebut dapat dirumuskan
startegi pengembangan yang tepat. Strategi pengembangan yang tepat nantinya
diharapkan bisa menunjang pariwisata berkelanjutan di masa mendatang. Selain itu,
strategi pengembangan yang dihasilkan ke depannya diharapkan mampu
mendorong petani dan masyarakat sekitar untuk ikut berperan dalam memajukan
perekonomian dan pertanian pada umumnya. Dengan demikian, perlu dilakukan
analisis potensi dan strategi pengembangan pada wisata kopi kampung lego yang

dapat diandalkan dimasa mendatang.
1.2 Perumusan penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah

secara spesifik sebagai berikut :

1. Apa saja faktor internal dan faktor eksternal pada Wisata Kopi Kampung
Lego di Kelurahan Gombengsari Kabupaten Banyuwangi?

2. Bagaimana strategi pengembangan yang dilakukan oleh pengelola Wisata

Kopi Kampung Lego di Kelurahan Gombengsari Kabupaten Banyuwangi?
1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai

berikut :

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan faktor internal dan faktor eksternal
pengembangan Wisata Kopi Kampung Lego di Kelurahan Gombengsari
Kabupaten Banyuwangi.

2. Menganalisis strategi pengembangan yang dapat diterapkan pada Wisata

Kopi Kampung Lego di Kelurahan Gombengsari Kabupaten Banyuwangi.
1.4 Batasan penelitian

1. Penelitian dilakukan di Kelurahan Gombengsari, Kecamatan Kalipuro,

Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Dengan menjadikan Wisata



Kopi Kampung Lego di Kelurahan Gombengsari sebagai sampel analisis
strategi pengembangan.

2. Jenis komoditi yang diteliti adalah komoditi kopi, dimana penelitian ini
lebih mengarah ke faktor internal dan faktor ekstenal yang mempengearuhi

strategi pengembangan.
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3. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara turun langsung
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ke lokasi untuk melakukan wawancara, angket kuesioner sebagai data
primer dan pengambilan data sekunder ke pihak-pihak yang berkaitan

dengan penelitian.
1.5 Manfaat penelitian

1. Bagi penulis sebagai persyaratan untuk menyelesaikan sarjana Strata (S1)
di Program Studi Agribisnis Universitas Islam Malang.

2. Bagi pemilik Wisata Kopi Kampung Lego di Kelurahan Gombengsari
sebagai masukan dalam hal strategi pengembangan Wisata Kopi Kampung
Lego.

3. Bagi pembaca sebagai tambahan informasi mengenai strategi
pengembangan wisata khusunya pada wisata kopi kampung lego dan bisa

untuk referensi atau daftar pustaka dalam meningkatkan penulisan.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian mengenai “Strategi Pengembangan

Wisata Kopi Kampung Lego di Kabupaten Banyuwangi”, maka dapat disimpulkan :

REPOSITORY

1. Faktor internal Wisata Kopi Kampung Lego yang meliputi kekuatan dan kelemahan.

University of Islam Malang

Kekuatan pada Wisata Kopi Kampung Lego ini yaitu lokasi yang strategis, fasilitas
yang lengkap, sarana dan prasarana yang memadai, pelayanan yang disediakan
lengkap, lahan yang cukup luas, layanan complain pengunjung baik dan cepat tanggap.
Kelemahan meliputi akses jalan yang kurang bagus untuk menuju lokasi, promosi yang
kurang, teknologi pengolahan kopi yang masih kurang. Faktor eksternal yang meliputi
peluang dan ancaman. Peluang pada Wisata Kopi Kampung Lego Yyaitu kondisi
agrowisata yang luas, pemandangan yang indah dan udara yang sejuk, dukungan
pemerintah setempat dalam pengembangan agrowisata, obyek wisata kopi meningkat,
potensi alam kopi yang sesuai. Ancaman meliputi adanya objek wisata lain disekitar,
pengembangan agrowisata lain yang mempunyai ciri khas, cuaca yang tidak menentu,
minta pengunjung untuk datang kembali, akses menuju lokasi sulit dan tidak strategis.
2. Strategi yang dapat diterapkan untuk pengembangan Wisata Kopi Kampung Lego
berdasarkan posisi yang didapatkan dari matriks IFAS dengan skor 3,10 dan matriks
EFAS dengan skor 2,83. Matriks |E menunjukkan bahwa posisi Wisata Kopi Kampung
Lego berada dalam posisi stability strategy yang artinya tanpa mengubah arah strategi
yang telah ditetapkan. Dari hasil analisis Matriks SWOT akan digunakan sebagai
pertimbangan untuk menentukan strategi pengembangan dan prencanaan pada Wisata
Kopi Kampung Lego. Hasil analisis Matriks SPACE posisi Wisata Kopi Kampung
Lego berada pada kuadran agresif yang artinya posisi ini bagus untuk memanfaatkan
kekuatan internyalnya untuk menarik keuntungan dari peluang eksternal, mengatasi
kelemahan internal dan menghindari beragam ancaman eksternal. Penelitian strategi
prioritas menggunakan Matriks QSPM diperoleh nilai TAS sebesar 7,49 pada strategi
W-O yaitu mengusulkan perbaikan jalan agrowisata kepada pemerintah setempat.
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5.2 Saran
1. Bagi Wisata Kopi Kampung Lego
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan ada beberapa saran yang dapat membantu
dalam pengembangan Wisata Kopi Kampung Lego yaitu terus melakukan pengembangan

yang sesuai dengan prioritas strategi yang telah dirumuskan, menerapkan strategi yang

REPOSITORY

telah dibuat dan terus melakukan inovasi baru. Mengembangan program edukasi tentang

proses pembuatan kopi, sejarah kopi di daerah, dan budaya lokal yang dapat menambah
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nilai pengalaman bagi pengunjung.

a. Product : Wisata Kopi Kampong Lego ini menjual produk biji kopi, kopi bubuk
serta kopi seduh. Produk dari Wisata Kopi Kampung Lego ini sangat berkualitas
karena setiap melakukan produksi selalu mempertimbangkan hasil akhrinya
agar bisa bersaing dipasaran dan dapat mengambil minat para konsumen
dipasaran. Saran untuk Wisata Kopi Kampung Lego sebaiknya menciptakan
inovasi baru dalam produk kopinya agar tetap mempunyai minat para konsumen
dipasaran.

b. Price : Wisata Kopi Kampung Lego sebaiknya melakukan penambahan harga
tiket masuk pada Wisata Kopi Kampung Lego atau setiap destinasi yang ada di
Wisata Kopi Kampung Lego.

c. Place : Wisata Kopi Kampung Lego ini cukup strategis dan sebaiknya lebih
dikembangkan lagi agar lebih menarik minat wisatawan untuk berkunjung dan
mungkin bisa ditambah dengan penyediaan wahana permainan, kolam ikan,

gazebo, dan museum sejarah kopi atau sejarah Wisata Kopi Kampung Lego.

d. Promotion : Sebaiknya Wisata Kopi Kampung Lego melakukan promosi
melalui media berbayar agar lebih banyak dikenal oleh orang banyak,
Mengadakan kerjasama antara agen travel atau tur wisata sehingga saling
terintegrasi antara Wisata Kopi Kampung Lego dan industri pariwisata, dan
Mengikutsertakan Wisata Kopi Kampung Lego dalam acara-acara pariwisata
lokal yang dapat menjadi platform yang baik untuk mempromosikan

agrowisata.
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2. Bagi Pemerintah
Terdapat beberapa saran untuk pemerintah sebaiknya melakukan perbaikan pada
jalan menuju Wisata Kopi Kampung Lego, melakukan penambahan penerangan pada
sepanjang jalan, melakukan kerjasama antara pemerintah dan pengelola agar dapat

dengan mudah memiliki data usaha yang beroperasi. Bagi pemerintah dan pihak
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pengelola diharapkan dapat mencegah dampak buruk akibat dari berkembangnya

agrowisata dari tahun ke tahun, lebih memperhatikan kondisi keamanan disekiatr obyek

University of Islam Malang

wisata. Selain itu, pemerintah juga dapat memberikan akses atau peluang bagi Wisata
Kopi Kampung Lego sebagai mitra dalam menyediakan bubuk kopi untuk dikonsumsi
di kantor-kantor pemerintahan.

3. Bagi penulis selanjutnya

Ada beberapa saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya yaitu
melakukan studi lebih mendalam terkait faktor-faktor intenal eksternal yang dapat
mempengaruhi pengembangan wisata, melakukan penelitian kepuasan pengunjung
untuk memahami lebih dalam persepsi dan pengalaman wisatawan selama berkunjung,
lakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi implementasi strategi prioritas yang
diusulkan. Dengan melibatkan beberapa aspek tersebut, peneliti selanjutnya dapat
memberikan kontribusi yang lebih mendalam dan komprehensif terhadap
pengembangan agrowisata.
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